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ABSTRAK

Arival Firmandastan. 210102010082. Pendapat Hakim Pengadilan Agama
Amuntai Terhadap Permohonan Isbat Nikah Yang Tidak Memiliki Anak.
Skripsi, Pembimbing: Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., pada Program Studi
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin (2025).

Kata Kunci: Isbat Nikah, Hakim, Anak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pendapat hakim
Pengadilan Agama Amuntai dalam menangani permohonan isbat nikah bagi
pasangan yang tidak memiliki anak, sebagaimana tergambar dalam hasil
wawancara yang menunjukkan adanya hakim yang menolak dan ada yang
menerima permohonan tersebut. Sebagian hakim menilai bahwa permohonan tanpa
adanya anak tidak memiliki urgensi hukum yang mendesak, terutama karena tidak
muncul persoalan administrasi seperti akta kelahiran, waris, atau perlindungan
anak. Sementara itu, sebagian hakim lainnya berpendapat bahwa isbat nikah tetap
dapat dikabulkan selama rukun dan syarat nikah terpenuhi, tidak bertentangan
dengan Undang-Undang Perkawinan, serta terdapat kebutuhan untuk memberikan
kepastian status hukum bagi pasangan yang menikah siri.

Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dan pendekatan
konseptual. Data dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan para hakim
Pengadilan Agama Amuntai. Seluruh data dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif, dengan menekankan pada interpretasi hukum, pandangan yuridis, dan
pertimbangan sosiologis para hakim dalam mengambil keputusan. Pendekatan ini
dipilih untuk menggambarkan secara menyeluruh dinamika berpikir hakim dalam
menafsirkan hukum dan menerapkannya pada kasus isbat nikah tanpa anak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan pandangan hakim
dipengaruhi oleh penilaian terhadap urgensi hukum, penerapan Undang-Undang
Perkawinan, Kompilasi Hukum Islam, dan prinsip kehati-hatian. Hakim yang
menolak menilai tidak ada alasan hukum konkret, sedangkan hakim yang
mengabulkan menekankan pentingnya kepastian hukum bagi pasangan yang
menikah siri. Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun terdapat perbedaan
pandangan, seluruh hakim sepakat bahwa isbat nikah bertujuan memberikan
kepastian dan perlindungan hukum. Penelitian ini menegaskan perlunya konsistensi
pertimbangan hukum agar putusan isbat nikah lebih seragam dan memberikan
keadilan bagi masyarakat.
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MOTTO

"Every day is a new beginning. Take a deep breath, smile, and start again."

(Setiap hari adalah awal yang baru. Tarik napas dalam, tersenyumlah, dan mulai

lagi.)
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Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

A

Fathah
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Kasrah

Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J%3!) al-rijal bukan ar-rijal, (0'3d') al-diwan

bukan ad-diwan.

Syidah: Misalnya, kata (33)<ll) tidak ditulis adh-dhardrah melainkan al-

dharGrah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
E Ai adani
- au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda VVokal Arab

Tanda VVokal Latin

Keterangan

L a a dengan topi di atas
= ) i dengan topi di atas
» Q u dengan topi di atas
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3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (-) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (5__=l') tidak ditulis al-

dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Tamarbdthah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marb(thah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbdthah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na ‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbdthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialih aksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
1. 43,k | Tharigah
2. Loy el | Al-Jami’ah al-Islamiyyah

3. 235505335 | Wahda al-Wujad
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6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri.

7. Cara Penelitian Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

X1V



Kata Arab

Alih Aksara

UL S Caad

dzahaba al-ustadzu

CAY)

tsabata al-ajru

4 ylarll A8 5Al)

al-harakah al-‘ashriyyah

Ay Ay Of gl

asyhadu an la ilaha illa Allah

oLl o 595

mawlana Malik al-Shéalih

W

yu’tsirukum Alldh

FRPA( aUagll

al-mazhéhir al-‘aqliyyah

g iyl SA

hub al-istithla’

o sall fe de siadd B3l

al-maddah al-mashn{i’ah min al-

hayawan

FACT®

tharf al-‘ayni

P WNAY

al-musahamah, man salaka tharigan

B i

man salaka tharigan
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